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Abstrak. Beton merupakan salah satu dari bahan kontruksi yang biasanya digunakan pada pembangunan 

infrastruktur. Pada era pembangunan yang modren ini banyak sekali variasi tambahan yang digunakan  

untuk beton seperti tambahan serat. Serat tambahan yang digunakan adalah serat limbah plastik HDPE 

(High Density Polyethylene) dikarena untuk mengurangi penumpukan limbah plastik yang sangat 

mencemari lingkungan. Variasi tambahan serat limbah plastik HDPE sebesar 0%, 2%, 4%, dan 6% dari 

berat agregat kasar (kerikil). Serat ditambahkan dengan tujuan agar mengurangi limbah plastik HDPE dan 

mengurangi berat beton. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 7 hari dan 28 hari menggunakan 

benda uji silinder dengan total benda uji 24 buah. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan , didapatkan kuat 

tekan beton tambahan serat limbah plastik HDPE variasi 2%  sebesar 13,72 Mpa pada umur 28 hari. Pada 

kuat tekan beton tambahan serat limbah plastik HDPE dari variasi 2%, 4%, dan 6% pada umur 7 hari  

mengalami penurunan sebesar 13%, 15%, dan 34% dan pada umur 28 hari mengalami penurunan sebesar 

36%, 51%, dan 50% dari kuat tekan beton normal. Sedangkan untuk berat beton serat variasi 2%, 4%, dan 

6% mengalami penurunan sebesar 1,2%; 2,6%; dan 3,6% dari berat beton normal. 

 

Kata-kata kunci : Beton serat, Serat Limbah Plastik HDPE, Plastik HDPE, Berat Beton Serat, dan Kuat 

Tekan Beton 

 

Abstract. Concrete is one of the construction materials which is usually used in infrastructure 

development. In this modern development era, there are many additional variations used for concrete such 

as additional fiber. The additional fiber used is HDPE plastic waste fiber (High-Density Polyethylene) due 

to reducing the accumulation of plastic waste which is very polluting the environment. Additional variations 

of HDPE plastic waste fibers are 0%, 2%, 4%, and 6% of the weight of coarse aggregate (gravel). Fiber is 

added to reduce HDPE plastic waste and reduce the weight of concrete. Testing of concrete compressive 

strength was carried out at 7 days and 28 days using cylindrical specimens with a total of 24 pieces of 

specimens. Based on the results of the compressive strength test, the concrete compressive strength of the 

HDPE plastic waste variation of 2% was obtained at 13.72 MPa at 28 days. In the concrete compressive 

strength, additional HDPE plastic waste fibers from variations of 2%, 4%, and 6% at 7 days of age decreased 

by 13%, 15%, and 34% and at 28 days decreased by 36%, 51%, and 50% of normal concrete compressive 

strength. Whereas for the weight of fiber concrete variations of 2%, 4%, and 6% decreased by 1.2%; 2.6%; 

and 3.6% of the weight of normal concrete. 

 

Keywords : Fiber Concrete, HDPE Fiber Plastic Waste, HDPE Plastic, Fiber Concrete Weight, and 

Concrete Press Strength 

 

1. Pendahuluan 
Pada era modern yang sangat pesat ini 

pembangunan dalam bidang kontruksi 

megalami perkembangan, hal ini dapat 

dimanfaatkan pembuatan beton campuran 

dengan pengganti atau tambahan dari salah satu 

komponen dari beton itu sendiri. Beton terdiri 

dari campuran semen, agregat kasar (kerikil), 

agregat halus (pasir), dan air. Umumnya beton 

digunakan karena bahannya kuat, bisa menahan 

beban yang berat dan tahan korosi. Campuran 

penganti atau tambahan beton biasanya 

digunakan agar beton menjadi lebih efisien, 

maka campuran beton ditambah dengan serat 

dari kawat, bambu, plastik dan lain sebagainya. 

Pada penelitian ini serat yang digunakan serat 

limbah plastik HDPE (High density 

polyethylene). Dikarenakan banyaknya limbah 

plastik tiap tahunnya di Indonesia yang sulit 

terurai dari tahun ketahun. Dengan adanya 
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campuran beton dengan serat plastik dapat 

mengurai limbah plastik yang ada di Indonesia.   

Beton serat (fiber concrete) merupakan 

modifikasi beton konvesional dengan 

menambahkan serat pada adukannya, serat 

yang digunakan untuk campuran tersebut yaitu 

kawat, plastik, limbah kain dan bambu serta 

ukuran serat yang digunakan sebesar 19 mm 

agar memudahkan pengadukan dan dilakukan 

dengan menaburkan sedikit demi sedikit ke 

dalam adukan yang sudah tercampur saat 

proses pengadukan (Suhardiman, 2011). 

Pamudji dkk (2008) melakukan 

penelitian berjudul pengaruh pemakaian bahan 

tambah limbah plastik kemasan air mineral 

terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kuat tarik beton dan kuat tarik belah beton 

terhadap penambahan limbah kemasan air 

mineral yang dicairkan. Variasi campuran 

plastik yang digunakan sebesar 5%, 10%, 15% 

dengan hasil pengujian beton mendapatkan 

nilai slump meningkat dari variasi 5 % sampai 

variasi 15 % dan mengalami penurunan kuat 

tekan beton pada kadar larutan 10% dan 15%. 

Kuat tekan paling optimum dicapai pada kadar 

2,929 % sebesar 3 %. 

Limbah plastik kemasan minuman 

banyak disekitar kita yang sangat mengganggu 

lingkungan. Penggunaan plastik pada campuran 

beton untuk meninjau fungsi lain dari limbah 

pada campuran beton dari ketahanan terhadap 

keretakan, ketahan terhadap daya tembus air, 

kuat tekan fan pencegahan terhadap bleeding 

pada beton segar (Qomariah, 2010) 

Soebandono dkk (2013) melakukan 

penelitian yaitu Perilaku Kuat Tekan dan Kuat 

Tarik Beton Campuran Limbah Plastik HDPE 

dengan 3 varian presentase yaitu variasi 

proporsi 10%, 15%, dan 20%. Kesimpulan dari 

pengujian ini kuat tekan beton campuran HDPE 

tertinggi sebesar 15,67 MPa. 

Penelitian ini, akan dilakukan 

penambahan variasi limbah plastik HDPE 

dengan variasi 0%, 2%, 4%, dan 6% dari berat 

agregat kasar menggunakan benda uji 

berbentuk silinder berukuran 15 cm × 30 cm. 

Serat yang digunakan yaitu limbah plastik dari 

bekas jenis HDPE (High density polyethylene) 

karena ketebalan dari plastik HDPE dapat 

menambah volume beton dan mengurangi berat 

beton. Serat limbah plastik dalam campuran 

beton diharapkan dapat meningkatkan kuat 

tekan beton serta mengurangi pengcemaran   

lingkungan terutama limbah plastik.  

Armidion (2018) melakukan penilitian 

tentang nilai kuat tarik belah beton dengan 

campuran limbah botol plastik (PET). 

Penelitian tersebut dengan botol plastik (PET) 

dengan dicacah dengan presentase penambahan 

pada campuran beton 0%; 0,5%; 0,6%; dan 

0,7% terhadap volume silinder beton dengan 

masing-masing 3 sampel prevariasi beton. 

Kesimpulannya kuat tarik beton pada variasi 

PET 0%-0,6% mengalami kenaikan dan 

mengalami penurunan pada variasi PET 0,7% 

maka nilai optimum pada kuat tarik beton yaitu 

pada variasi PET 0,6% sebesar 2,753 MPa. 

Fasdarsyah dkk (2018) melakukan 

penelitian berjudul pengaruh penambahan serat 

kawat email tembaga pada campuran beton 

terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah yang 

bertujuan untuk mengetahui hasil kuat tekan 

dan kuat tarik beton campuran serat kawat 

email. Kawat email yang digunakan diameter 

serat 0,60 mm dan panjang serat 50 mm. Mix 

desain menggunkan SNI 7656-2012 dengan f’c 

sebesar 20 MPa dan FAS 0,58. 

Adianto dan Joewono (2006) melakukan 

penelitian yang bertujuan mendapatkan 

hubungan penambahan serat polymeric yaitu 

serat polypropylene dan serat nylon terhadap 

karakteristik beton normal fc’= 30 MPa. Serat 

yang digunakan yaitu serat polymeric biasa nya 

dikenal dengan serat nylon berat 1200 gr/m3 

hingga serat polypropylene berat 1800 gr/m3 . 

kesimpulan dari pengujian ini adalah kuat tekan 

serat polypropylene lebih tinggi dari serat nylon 

pada kadar serat 900 gr/cm3. 

Maryoto dkk (2007) Melakukan 

penelitian tentang pengaruh penggunaan 

viscocrete-10 dan serat ban bekas terhadap nilai 

slump dan kuat tekan beton serat yang bertujuan 

untuk mengurangi limbah ban bekas yang tidak 

layak pakai dan dari serat ban dapat menahan 

tegangan tari yang terjadi sehingga akan 

mengurangi keretakan beton. . Kesimpulan 

beton serat ban bekas dengan panjang 50 mm 

tidak menurunkan nilai slump dan beton serat 

ban bekas dengan ukuran 1mm×1mm×5mm 

mengalami penurunan kuat tekan hanya 9,88% 

dari beton normal. 

Prahara dkk (2015) melakukan penelitian 

tentang   analisa   pengaruh   penggunaan  serat  
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serabut kelapa dalam presentase tertentu pada 

beton mutu tinngi yang betujuan untuk 

mengetahui serabu kelapa terhadap kekuatan 

beton mutu tinggi dengan presentase 1,5 %, 2 

%, 2,5 %, dan 3 %. Dari hasil kuat tekan beton 

pada beton serat serabut kelapa pada serat 1,5 

% mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan beton normal namun untuk persentase 

serat yang lain mengalami penurunan 

dikarenakan sifat serat kelapa yang kering 

cenderung menyerap air sehingga pengadukan 

beton lebih sulit. 

Nastain dan Martoto (2010) melakukan 

penelitian tentang pemanfaatan pemotongan 

ban bekas untuk campuran beton serat 

perkerasan kaku yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kuat tekan beton dan kuat 

tarik beton terhadap penambahan serat ban 

bekas. Metode penelitian menggunakan benda 

uji silinder ukuran panjang 30 cm, diameter 15 

cm  dan balok ukuran panjang 60 cm, 

penaMPang 15 cm× 15 cm dengan Variasi ban 

bekas sebesar 0%; 0,3%; 0,75%; 1%. 

Kesimpulan dari hasil pengujian didapatkan 

nilai slump meningkat setiap penambahan serat 

dan kuat tekan beton maksimum didapatkan 

pada beton campuran serat 0,75%. 

 

2. Metode Penelitian 

Secara umum metodologi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode 

eksperimen yang memperhatikan pengaruh 

penambahan serat limbah plastik HDPE (High 

density polyethylene) terhadap beton normal. 

Bahan 

Agregat Halus (Pasir) 

Pada pengujian agregat halus (pasir) yang 

berasal dari daerah kali Progo, Kulon Progo, DI 

Yogyakarta. Hasil pengujian Agregat halus 

(pasir) memiliki sifat-sifat mekanik yang 

ditunjukan pada tabel 1. 

Tabel 1. Sifat mekanik agregat halus (pasir) 

No Pengujian Satuan Nilai 

1 Gradasi 

butiran 

- Memenuhi 

standar 

ASTM 

2 Kadar lumpur % 1,8 

3 Berat jenis - 2,284 

4 Penyerapan air % 0,15 

5 Kadar air % 5 

  

Agregat kasar (kerikil) 

Pada pengujian agregat kasar (kerikil) 

yang berasal dari daerah Clereng, Kulon Progo, 

DI Yogyakarta. Agregat kasar (kerikil) 

memiliki sifat-sifat mekanik yang ditunjukan 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Sifat mekanik agregat kasar (Kerikil) 

No Pengujian Satuan Nilai 

1 Kadar lumpur % 4 

2 Keausan  % 31 

3 Berat jenis - 2,48 

4 Penyerapan air % 3 

5 Kadar air % 1,01 

 

Semen 

Semen adalah bahan utama penyusun 

beton yang memliki sifat hidraulis (mengeras 

jika bereaksi dengan air). Semen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah semen 

holcim, jenis PCC (Portland Composite 

Cement). Semen tersebut memiliki karakteristik 

kedap air dan tahan sulfat. 

 

Air 

Air digunakan sebagai pemicu proses 

kimiawi semen dengan bahan campuran yang 

lain, dengan adanya air proses pengadukan 

lebih mudah dan bahan perekat. Air pada 

penelitian ini berasal dari laboratorium struktur 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

 

Serat Limbah Plastik HDPE 

Serat yang digunakan penelitian ini yaitu 

potongan limbah plastik HDPE HDPE (High 

density polyethylene) dengan ukuran 

5cm×5mm×0,5mm dengan variasi 0%, 2%, 

4%, dan 6% dari berat agregat kasar (kerikil). 

  

Prosedur Pengujian 

Pengujian sifat fisik dan mekanik material 

Pemriksaan sifat fisik dan sifat makanik 

pada material atau bahan campuran beton 

dilakukan untuk memenuhi standar kelayakan 

bahan penyusun beton yang bertujuan untuk 

pembuatan mix design. Pengujian meliputi 

material agregat kasar (kerikil) dan agregat 

halus (pasir) 

 

Mix design 

Mix  design  beton yang  digunakan  pada 
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 penelitian ini yaitu dari SNI 7656-2012 dengan 

mutu rencana 25 MPa dan nilai FAS sebesar 

0,5. Keseluruhan benda uji akan digunakan 

untuk pengujian kuat tekan dengan variasi serat 

limbah plastik HDPE presentase 0%, 2%, 4%, 

dan 6% dari berat agregat kasar (kerikil). Total 

benda uji sebesar 24 buah. Campuran mix 

design ditunjukan pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Rencana adukan (Mix design) per benda uji 

Serat Plastik 

(HDPE) 

Berat Plastik 

(HDPE) (kg) 

Berat Air 

(liter) 

Berat 

Semen (kg) 

Berat Pasir 

(kg) 

Berat 

kerikil (kg) 

0% 0 0,41 2,27 6,26 5,28 

2% 0,11 0,41 2,27 6,26 5,17 

4% 0,21 0,41 2,27 6,26 5,07 

6% 0,32 0,41 2,27 6,26 4,96 

 

Pengujian Nilai Slump 

Pemeriksaan nilai Slump merupakan 

syarat untuk mengetahui karakteristik beton 

tersebut. Syarat yang untuk penelitian ini 

yaitu 7,5 cm – 15 cm diketahui dari campuran 

mix design SNI 7656-2012 

 

Pengujian Kuat Tekan Beton 

Pengujian kuat tekan beton dilakukan 

dengan compression testing machine yang 

bertujuan untuk mengetahui nili kuat tekan 

beton dan membandingkan dengan beton 

serat. Pengujian kuat tekan beton dilakukan 

setelah proses pengecoran, pencetakan, dan 

perawatan (curing). Pengujian beton 

dilakukan pada umur 7 hari dan 28 hari. 

Pengujian kuat tekan beton 

memberikan tekanan beban aksial pada 

benda uji silinder sampai terjadi kegagalan. 

Cara perhitungan kuat tekan dapat dilihat 

dibawah ini. 

Kuat Tekan beton (f’c) = 
𝑃

𝐴
 ........................(1) 

Keterangan : 

F’c = kuat tekan beton (MPa) 

P    = beban tekan maksimum (kg) 

A   = luas bidang yang ditekan (cm2) 

 

3. Hasil dan Pembahan 

Pengujian Nilai Slump 

Hasil dari pengujian Slump pada beton 

serat mengalami peningkatan seiring 

betambahnya presentase serat 0%, 2%, 4%, 

dan 6% didapatkan hasil berturut-turut untuk 

0% sebesar 13,5 cm; 2% sebesar 12,5 cm; 4% 

sebesar 10,5 cm; dan 6% sebesar 9,5 cm. 

Hasil dari pengujian tersebut dapat diketahui 

dari campuran mix design SNI 7656-2012 

dan komponen bahan-bahan yang digunakan 

memenuhi syarat yang ditentukan dengan 

tinggi 7,5 cm sampai 15 cm. Hasil pengujian 

Slump menunjukan kenaikan secara 

signifikan dari 0% hingga 6% dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. Nilai slump beton serat limbah 

plastik HDPE 

 

Pengujian Kuat Tekan Beton 

Pengujian dilakukan agar memperoleh 

nilai kuat tekan beton serat limbah plastik 

HDPE dengan variasi 0%, 2%, 4%, dan 6% 

dari berat agregat kasar (kerikil) pada umur 7 

hari dan 28 hari.  didapatkan hasil nilai kuat 

tekan beton tertinggi yaitu pada variasi serat 

2 % untuk beton serat limbah plastik HDPE. 

Hubungan kuat tekan beton dengan umur 

beton 7 hari dan 28 hari dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 
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Gambar 2. Hubungan kuat tekan beton dan 

umur beton 

Berdasarkan hasil perbandingan kuat 

tekan beton dengan serat limbah plastik 

HDPE variasi 2%, 4%, dan 6% pada umur 

beton 7 hari dan 28 hari, didapakan hasil 

tertinggi pada variasi serat 2 % sebesar 13,72 

MPa untuk beton serat limbah plastik HDPE. 

Hasil perbandingan kuat tekan beton dengan 

serat limbah plastik HDPE variasi 2%, 4%, 

dan 6% dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini. 

 
Gambar 3. Hubungan kuat tekan dangan 

presentase serat limbah plastik 

 

Perbandingan Berat Beton 

Berdasarkan hasil pengujian 

perbandingan berat beton normal dengan 

beton serat limbah plastik HDPE dengan 

variasi serat 0%, 2%, 4%, dan 6% pada umur 

7 hari dan umur 28 hari didapatkan berat 

beton mengalami penurunan dari beton 

normal sebesar 12838 gram hingga beton 

serat limbah plastik HDPE 6% sebesar 12123 

gram. Sehingga berat beton serat variasi 2%, 

4%, dan 6% mengalami penurunan sebesar 1,2%; 

2,6%; dan 3,6% dari berat beton normal. 

Kondisi Fisik setelah Pengujian Kuat 

Tekan  

Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan 

beton menggunakan alat Comepressive 

Machine Test memperoleh kondisi fisik dari 

benda uji sebelum dan sesudah diuji. Beton 

normal mengalami keretakan pada bagian 

atas, beton serat 2% mengalami keretakan 

memanjang kebawah, beton serat 4% 

mengalami keretakan memanjang kebawah, 

beton 6% mengalami kerusakan pada bagian 

atas. Hasil kondisi benda uji pengujian kuat 

tekan beton dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

 

 

            
                   (a)                          (b) 

Gambar 4. Beton normal: (a) sebelum diuji 

dan (b) sesudah diuji 

              
                   (a)                          (b) 

Gambar 5. Beton serat 2%: (a) sebelum diuji 

dan (b) sesudah diuji 

             
                   (a)                          (b) 

Gambar 6. Beton serat 4%: (a) sebelum diuji 

dan (b) sesudah diuji 
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     (a)                              (b) 

Gambar 7. Beton serat 6%: (a) sebelum diuji 

dan (b) sesudah diuji 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang 

didapatakan dari penelitian beton serat 

dengan campuran serat limbah plastik HDPE 

variasi 0%, 2%, 4%, dan 6% dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut ini. 

a. Hasil kuat tekan beton serat limbah 

plastik HDPE variasi 0%, 2%, 4%, dan 

6%. Kuat tekan beton normal masih 

lebih tinggi dibandingkan beton serat, 

akan tetapi untuk beton serat limbah 

plastik variasi 2% memiliki kuat tekan 

tertinggi dari serat limbah plastik lainya 

yaitu sebesar 13,72 MPa. Dari f’c 

rencana 25 MPa setara K300 mengalami 

penurunan menjadi 13,72 setara K175. 

b. Hasil nilai slump dengan menggunakan 

mix design yang digunakan memenuhi 

syarat dari SNI 7656-2012. Mutu benda 

yang digunakan yaitu beton normal 

dengan 20 MPa. Nilai slump didapatkan 

sebesar 13,5 cm, 12,5 cm, 10,5 cm, dan 

9,5 cm dengan syarat pelat, balok, 

kolom, dinding sebesar 7,5-15 cm 

c. Hasil dari berat beton normal dengan 

beton serat limbah plastik HDPE variasi 

0%, 2%, 4%, dan 6% pada umur 7 hari 

dan umur 28 hari didapatkan berat beton 

mengalami penurunan dari beton normal 

sebesar 12838 gram hingga beton serat 

limbah plastik HDPE 6% sebesar 12123 

gram. Maka berat beton serat variasi 2%, 

4%, dan 6% mengalami penurunan 

sebesar 1,2%; 2,6%; dan 3,6% dari berat 

beton normal 
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